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ABSTRAK 
 
 Karya tugas akhir penciptaan seni yang berjudul Membangun Visual 
Storytelling Dengan Komposisi Dinamik Pada Sinematografi Film Fiksi 
“Asmaradana” merupakan sebuah karya film pendek yang mengangkat kisah 
sepasang suami istri yang baru saja menikah. Konflik utama yang terjadi adalah 
tokoh Jaya selalu mengorbankan perasaan dan fisiknya demi bukti cinta kepada 
tokoh Ratih, tetapi justru Ratih mengalami atau menderita sebuah kelainan seksual. 
Judul “Asmaradana” dipilih serta diambil dari tembang macapat Jawa, merupakan 
salah satu tembang jawa yang menggambarkan sebuah gejolak asmara pada 
manusia. Sesuai dengan arti kata, ‘asmaradana’ memiliki makna asmara dan 
dahana yang berarti api asmara. 
 Secara umum film dapat dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, unsur 
naratif dan unsur sinematik. Di dalam unsur sinematik terbagi menjadi beberapa 
bagian yaitu sinematografi, mise-en-scene, editing, dan suara. Sinematografi dapat 
dikatakan sebagai menulis dengan cahaya ke dalam sebuah gerakan gambar, 
sehingga sangat bergantung serta berhubungan erat pada bidang fotografi. 
 Konsep estetik pada penciptaan karya seni film fiksi “Asmaradana” 
menggunakan komposisi dinamik sebagai media untuk membangun sebuah visual 
storytelling pada film fiksi. Visual Storytelling adalah penyampaian cerita secara 
naratif melalui urutan kejadian-kejadian tertentu dengan menggunakan image-
image visual atau grafik, baik bergerak maupun diam. Penggunaan komposisi 
dinamik pada sinematografi film fiksi “Asmaradana” bertujuan untuk 
menyampaikan ketidakharmonisan antar karakter tokoh cerita, melalui dominasi 
ukuran dan posisi objek utama pada penataan elemen-elemen visual komposisi 
gambar di dalam bidang sinematografi. 
 
Kata Kunci : Film, Sinematografi, Visual Storytelling, Komposisi Dinamik
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
 Manusia mempunyai kebutuhan untuk dicintai dan mencintai dalam 
menjalani kehidupan. Pembahasan mengenai cinta selalu menarik untuk digali, 
khususnya cinta eros. Cinta eros atau cinta erotis adalah cinta yang mendambakan 
suatu peleburan secara total dan penyatuan dengan pribadi lain dengan kata lain 
bahwa antar individu merasa saling mendominasi (Fromm, 2005:89). Perasaan 
cinta tersebut dirasakan berdasarkan pada kata ‘karena’ bukan berdasarkan pada 
kata ‘meskipun’, misalnya ‘karena dia cantik dan menggairahkan maka saya 
mencintainya’ itulah yang disebut dengan cinta eros. Cinta eros dalam 
pergulatannya melibatkan banyak faktor serta kondisi untuk memenuhi hasrat 
seseorang dengan menjalani banyak perasaan, seperti senang, sedih, ambisi, dan 
mempunyai daya saing untuk meraih cintanya hingga menderita sebuah kelainan 
biologis. Hal inilah yang memicu kegelisahan untuk menghadirkan tema ihwal 
cinta eros dalam penciptaan karya seni. 
 Semua penjelasan diatas menjadi awal landasan pembuatan karya film fiksi 
berjudul “Asmaradana”. Film ini bercerita tentang sepasang suami istri yang baru 
saja menikah namun sosok sang istri mengalami kelainan biologis. Bentuk kelainan 
biologis yang dialami sosok istri adalah masokhis. 
“Pribadi yang masokhistis keluar dari perasaan isolasi dan 
keterpisahan yang tak tertahankan dengan menjadikan dirinya 
bagian dan bingkisan pribadi lain yang mengatur, menuntun, dan 
melindungi dirinya; yang seolah-olah menjadi hidup dan daya 
hidupnya. Kekuasaan satu pihak atas pihak yang tunduk 
melambung, mungkin pribadi ini menjadi seorang pribadi atau 
dewa; pribadi ini adalah segalanya, yang lainnya bukan apa-apa, 
kecuali karena pribadi ini adalah bagian dari dirinya sendiri. Sebagai 
bagian atas bagian dari keagungan, kekuasaan, dan kepastian.” 
(Fromm, 2005:24) 
 
 Film fiksi dirasa tepat untuk menceritakan kisah kepada masyarakat tentang 
cinta dan kelainan biologis yang terjadi pada hubungan antar manusia. Film 
merupakan media komunikasi artistik yang memiliki sifat dasar dari media artistik 
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lainnya, terjalin dalam susunan melalui gambar-gambar visual dan suara. Susunan 
gambar dan suara pada film bertujuan untuk mempresentasikan suatu kejadian yang 
dirangkai menjadi sebuah kisah atau cerita (Caputo, 2003:59). 
 Menurut Himawan Pratista dalam buku Memahami Film, secara umum film 
dapat dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, unsur naratif dan unsur sinematik. 
Kedua unsur tersebut saling berkaitan, namun di dalam unsur sinematik terbagi 
menjadi beberapa bagian yaitu sinematografi, mise-en-scene, editing, dan suara 
(2017:23-24). Dalam sebuah produksi film, ketika seluruh aspek mise-en-scene 
telah tersedia dan sebuah adegan telah siap untuk diambil gambarnya, pada tahap 
inilah unsur sinematografi mulai mengambil peran. Peran sinematografi mencakup 
perlakuan sineas terhadap kamera dan perangkatnya, melalui cara tersebut seorang 
sinematografer tidak hanya sekedar merekam sebuah adegan semata namun juga 
harus mengontrol dan mengatur bagaimana adegan tersebut akan diambil, seperti 
jarak, ketinggian, sudut, lama pengambilan, dan sebagainya (2017:129). 
 Kunci utama dalam penyampaian pesan pada film “Asmaradana”, 
ditunjukan melalui ketidakseimbangan antar karakter tokoh yang terdapat pada 
visual storytelling. Visualisasi tersebut dicapai dengan menggunakan komposisi 
dinamik untuk memperkuat nilai estetik pada visual storytelling. Konsep dinamis 
inilah yang merupakan inti pokok dari sinematografi dalam menginterpretasikan 
konsep cinta eros pada film Asmaradana. 
 Komposisi dinamik tidak mempunyai komposisi yang seimbang, ukuran, 
posisi, dan arah gerak objek sangat mempengaruhi kondisi gambar serta elemen-
elemen visual pada komposisi dapat berubah-ubah secara dinamis. Komposisi 
dinamik dalam film “Asmaradana” dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung 
dan elemen-elemen pembentuk utama, seperti penggunaan cahaya kontras pada 
objek gambar, permainan fokus gambar, menentukan perspektif visual untuk 
membangun nilai estetis pada komposisi gambar, penggunaan paralaks atau 
penempatan objek utama diantara objek lainnya pada komposisi gambar yang 
berguna menciptakan perbedaan sudut pandang, serta penambahan efek visual di 
dalam menciptakan komposisi gambar pada teknis sinematografi. Elemen-elemen 
utama dengan penciptaan komposisi dinamik dibentuk dengan aturan sepertiga 
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bidang gambar (The Rule of Third) untuk mendapatkan proporsi gambar yang tepat 
sehingga penataan elemen-elemen visual pada komposisi terlihat serasi atau 
harmonis. 
 
B. Ide Penciptaan Karya 
 Film fiksi berjudul “Asmaradana”, mengangkat isu dan fenomena cinta eros 
sepasang suami istri yang baru satu bulan menikah. Sang suami bernama Jaya, 
seorang pemuda biasa dengan mata pencaharian sebagai sopir truk yang menikah 
dengan Ratih, seorang wanita yang memiliki trauma keluarga di masa lalu. Jaya 
dan Ratih selalu melakukan hubungan suami istri di luar batas kewajaran. Jaya 
kerap memukul, menampar, sampai menyakiti fisik Ratih pada saat berhubungan 
seksual. Semua itu dilakukan Jaya atas permintaan Ratih, agar Ratih dapat 
merasakan gairah kenikmatan dalam melakukan hubungan seksual. Namun ketika 
melakukan kekerasan tersebut Jaya merasa tidak sanggup karena rasa cinta Jaya 
yang begitu besar kepada Ratih, dengan berat hati Jaya harus melakukannya. 
Hingga pada suatu malam saat Jaya sedang melakukan kekerasan seksual tersebut, 
muncul emosi kekecewaan pada diri Ratih, karena Jaya merasa sudah tidak sanggup 
lagi untuk memenuhi permintaan Ratih dan pada akhirnya Jaya harus meninggalkan 
Ratih. 
 Melalui ulasan cerita tersebut konsep sinematografi dalam membangun 
visual storytelling pada film Amaradana, menggunakan komposisi dinamik dengan 
menunjukan suasana yang dialami oleh karakter utama serta bertujuan untuk 
menyampaikan ketidakharmonisan antar karakter tokoh melalui dominasi ukuran 
dan posisi objek utama di dalam penataan elemen-elemen visual pada komposisi 
gambar. Penjabaran informasi dan emosi cerita kepada penonton disampaikan 
dalam rangkaian shot. Pencapaian rangkaian shot tersebut dapat diwujudkan dalam 
bentuk visualisasi suasana tokoh melalui interpretasi sinematografer terhadap 
naskah film yang kemudian diubah ke dalam bentuk gambar (visual) dengan 
menggunakan komposisi dinamik. Ilusi visual dalam komposisi dinamik 
dipengaruhi oleh emosi, nuansa, suasana dan penataan tokoh di dalam adegan cerita 
pada pembingkaian komposisi gambar film “Asmaradana”. Elemen-elemen visual 
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dalam komposisi dinamik tersebut menciptakan nilai estetis berdasarkan 
keseimbangan dan kesatuan dalam menyampaikan pesan serta suasana atau 
kondisi-kondisi yang dialami oleh karakter tokoh pada film Asmaradana. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mengaplikasikan teknis komposisi dinamik dalam sinematografi 
untuk membangun visual storytelling film fiksi. 
b. Mengeksplorasi teknik komposisi dalam sinematografi sebagai cara 
menyampaikan sebuah pesan yang terdapat pada film. 
c. Menyajikan cerita film tentang cinta eros dalam hubungan suami 
istri. 
2. Manfaat 
a. Memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman khususnya 
mengenai teknik komposisi dalam bidang tata sinematografi sebuah 
film. 
b. Memberikan sebuah tontonan sekaligus tuntunan sehingga dapat 
menghibur dan menginspirasi penonton. 
 
D. Tinjauan Karya 
 Referensi dibutuhkan untuk menunjang konsep penciptaan karya. 
Mempelajari referensi film dapat dilakukan dengan menonton dan mengapresiasi. 
Pemilihan tinjauan karya tentu saja yang sama atau mendekati unsur komposisi 
gambar pada bidang sinematografi. Beberapa karya telah dipilih sebagai tinjauan 
agar mendukung penciptaan film fiksi. 
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1. Film IDA 
 
 
 Gambar 1.1. Poster Film IDA. 
 Sumber: http://www.imdb.com/title/tt2718492/ (diakses 5 Juni 2017) 
 
 Film asal Polandia karya sutradara Pawel Pawlikowski yang 
diproduksi pada tahun 2013 ini berhasil menjadi nominasi Oscar di tahun 
2015 kategori best cinematography dengan menggunakan format The 
Academy Aspect Ratio 1.37:1 serta menggunakan warna black and white. 
Film Ida bercerita tentang perjalanan panjang seorang wanita muda 
bernama Ida yang berusaha memahami dirinya sebagai seorang yahudi dan 
dibesarkan oleh para biarawati. Dilema yang dirasakan Ida pada saat 
mengucapkan sumpah di sebuah biara Katolik membuat Ida mencari 
kebenaran atas tragedi pembunuhan pada masa Holocaust yang menimpa 
kedua orang tuanya. 
 Film Ida dijadikan acuan karena visual storytelling yang terdapat di 
dalam film dibangun melalui pembingkaian komposisi sebagai cara 
menyampaikan pesan cerita. Pada film tersebut jika diamati secara detail, 
penataan elemen-elemen visual di dalam komposisi gambar tersaji dengan 
sangat dinamis. Elemen-elemen visual tersebut bagai sebuah pattern yang 
jelas dan mengikuti tuntutan mayor dari komposisi yang tidak konvensional. 
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Penempatan objek pada frame dirasa sangat dinamis dalam 
menggambarkan suasana tokoh yang terdapat pada film Ida. 
 
Gambar 1.2. Contoh komposisi pada adegan film IDA. 
Sumber: https://film-grab.com/2015/01/23/ida/ (diakses 5 Juni 2017) 
 
 Referensi visual yang diambil dari film ‘Ida’ adalah penggunaan 
komposisi sebagai cara membangun visual storytelling di dalam sebuah 
film. Elemen visual yang dimaksud adalah garis, bidang, bentuk, tekstur, 
dan pattern, semua elemen tersebut menjadi persamaan dengan film 
“Asmaradana”.  
 
Gambar 1.3. Teknik Deep Focus pada adegan film IDA. 
Sumber: https://film-grab.com/2015/01/23/ida/ (diakses 5 Juni 2017) 
 
 Referensi film “Ida” tentu memiliki perbedaan dengan film 
“Asmaradana”. Perbedaan tersebut terdapat pada penggunaan warna hitam 
putih di dalam film ‘Ida’, sedangkan di dalam film “Asmaradana” 
menggunakan format full colour. Perbedaan lain terdapat pada teknis 
kamera dan lensa yang digunakan pada film ‘Ida’, teknis tersebut hanya 
berupa teknik deep focus gambar sedangkan di dalam film “Asmaradana” 
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akan menggunakan variasi teknik gambar dari teknik deep focus dan 
shallow focus. 
 
2. Film In The Mood For Love 
 
Gambar 1.4. Poster film In The Mood For Love. 
Sumber: https://goo.gl/vXHhmY (diakses 5 Juni 2017) 
 
 Film ‘In the mood for love’ merupakan bagian kedua dari trilogi 
informal Wong Kar Wai dan karya yang paling terkenal dari sang sutradara. 
Film ini berdurasi 120 menit produksi tahun 2001 di Hongkong. Film 
berjudul ‘In The Mood For Love’ telah memenangkan dan mendapatkan 
penghargaan Palme D'Or dalam kompetisi Cannes Film Festival tahun 
2005. Bercerita tentang perselingkuhan dua pasang suami istri yang tinggal 
bersebelahan di sebuah apartemen. Tokoh utama adalah suami istri bernama 
Chan dan Chow. Chow bekerja sebagai jurnalis di harian Singapore Daily 
sedangkan Chan adalah seorang sekretaris. Chan dan Chow adalah dua 
orang yang kesepian dalam kehidupan perkawinan. Pasangan Chan dan 
Chow seringkali pergi untuk urusan bisnis ke luar kota bahkan ke luar negeri 
selama berhari-hari. Kesamaan nasib itulah kemudian mendekatkan kedua 
tokoh tersebut. Kebutuhan akan teman mengobrol dan berbagi membuat 
tokoh Chan dan Chow sering bertemu untuk sekedar makan siang dan 
bertukar cerita hingga perlahan-lahan rasa di antara keduanya kemudian 
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berkembang menjadi cinta yang mendalam. 
 
Gambar 1.5. Adegan film In The Mood For Love. 
Sumber: https://film-grab.com/2013/03/09/in-the-mood-for-love/ (diakses 5 Juni 2017) 
 
 Film dengan genre drama seperti ‘In The Mood For Love’ menjadi 
rujukan utama dalam tinjauan karya. Konsep tata cahaya dengan 
penggunaan high contrast menjadi pendukung seluruh aspek dalam 
komposisi dinamik. Pengaplikasian teknik kamera seperti long take, variasi 
fokus gambar, dan tracking shot di dalam film ‘In The Mood For Love’ 
merupakan referensi konsep visual pada film “Asmaradana”. Penataan 
elemen-elemen visual pada komposisi gambar film ‘In The Mood For Love’ 
menjadi pendukung penyampaian pesan cerita di dalam sinematografi film 
“Asmaradana”. 
 
Gambar 1.6. Contoh tata cahaya pada film In The Mood For Love. 
Sumber: https://film-grab.com/2013/03/09/in-the-mood-for-love/ (diakses 5 Juni 2017) 
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3. Film Marlina The Murderer In Four Acts 
 
Gambar 1.7. Poster film Marlina. 
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt5923026/?ref_=nv_sr_1 (diakses 11 Maret 2018) 
 
 Marlina The Murderer In Four Acts merupakan film Indonesia 
bergenre drama thriller yang disutradarai Mouly Surya dengan durasi 90 
menit dan diproduksi pada tahun 2017. Film tersebut menceritakan nasib 
sial seorang janda bernama Marlina yang tinggal sendirian di pedalaman 
Sumba dan terdapat sekawanan tujuh perampok yang tiba-tiba mendatangi 
rumah Marlina. Tujuh kawanan tersebut mengancam nyawa, harta dan 
kehormatan Marlina dihadapan suaminya yang sudah berbentuk mumi. 
Keesokan hari setelah Marlina memenggal kepala dari bos tujuh kawanan 
tersebut, Marlina melakukan sebuah perjalanan demi mencari keadilan dan 
penebusan kepada kepolisian setempat. 
 
Gambar 1.8. Screenshot adegan film Marlina. 
Sumber: youtube.com/marlina/ (diakses 11 Maret 2018) 
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 Film ‘Marlina’ boleh jadi sangat membosankan karena cerita yang 
datar serta tempo cerita yang lambat, namun justru hal inilah yang menjadi 
kelebihan pada film tersebut dipilih karena kesamaan dalam gaya bercerita 
film “Asmaradana”. Bahasa visual yang dibangun lebih banyak berbicara 
dibanding ceritanya sendiri, sehingga kekuatan pada film “Marlina” tampak 
di dalam penataan objek dalam pembingkaian komposisi sinematografi 
untuk membangun visual storytelling film. 
 
Gambar 1.9. Contoh penggunaan komposisi dinamik pada film Marlina. 
Sumber: instagram-yunusdop (diakses 6 Desember 2017) 
 
 Pemilihan ukuran shot size pada film ‘Marlina’ banyak didominasi 
dengan teknik penggunaan kamera statis dan hanya sesekali menggunakan 
pergerakan kamera. Di dalam film ini sinematografer sering kali bermain 
dengan efek kedalaman gambar yakni, permainan latar depan dan latar 
belakang menjadi dasar utama pembingkaian (Framing) komposisi gambar. 
Pilihan setting perkampungan yang alami dan didukung penggunaan tata 
cahaya low-key sangat pas dengan kisah suram ‘Marlina si pembunuh dalam 
empat babak’. 
  
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
